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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan manajemen pemeliharaan 

ternak babi dan faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penerapan manajemen 

pemeliharaan ternak babi. Penelitian dilakukan di Desa Sambirenteng Kecamatan Tejakula 

Kabupaten Buleleng, selama tiga bulan yaitu bulan Februari sampai dengan April 2021. 

Pemilihan lokasi penelitian dan penentuan responden menggunakan metode purposive 

sampling. Responden berjumlah 35 orang yang ditentukan secara quota sampling. Untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penerapan manajemen 

pemeliharaan ternak babi  digunakan metode analisis Kofisien Korelasi Jenjang Spearman 

(Siegel, 1997). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat penerapan manajemen 

pemeliharaan ternak babi di Desa Sambirenteng tergolong rendah. Fakor-faktor seperti umur, 

Pendidikan formal, lama beternak, luas lahan yang dimiliki dan keterampilan memiliki 

hubungan yang tidak nyata (p>0,05) dengan penerapan manajemen pemeliharaan ternak babi, 

sedangkan Pendidikan non formal, sikap dan pengetahuan memiliki hubungan yang sangat 

nyata (p<0,01). Kesimpulan: 1) tingkat penerapan manajemen ternak babi di Desa 

Sambirenteng tergolong rendah, 2) Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penerapan 

manajemen ternak babi adalah; Pendidikan non formal, sikap dan pengetahuan. Saran: 

Pemerintah setempat diharapkan dapat melakukan penyuluhan tentang penerapan manjemen 

pemeliharaan ternak babi di Desa Sambireng melalui individu maupun kelompok agar dapat 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta memaksimalkan hasil peternak. 

Kata kunci : faktor, sikap, pengetahuan, penyuluhan 
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THE IMPLEMENTATION OF PIG FARMING MAINTENANCE 

MANAGEMENT IN SAMBIRENTENG VILLAGE TEJAKULA 

DISTRICT BULELENG REGENCY 

 

ABSTRACT 

          This research aims to find out the implementation level of pig farming management and 

the factors related to the implementation level of pig farming management. It was conducted 

in Sambirenteng Village, Tejakula District, Buleleng Regency, for three months, from 

February till April 2021. The location and respondents of this research were determined using 

the purposive sampling method. There were 35 respondents determined by quota sampling. 

Rank-Spearman Correlation Coefficient (Siegel, 1997) method was applied in this research to 

identify the factors related to the implementation of pig farming management. The results 

showed that the implementation of pig farming management in Sambirenteng Village belongs 

to a low level. The factors such as age, formal education, time to farm the pigs, land area 

owned, and creativity have unreal relation (p>0,05) to the implementation of pig farming 

management. On the other hand, non-formal education, attitude, and knowledge have a real 

relationship (p<0,01). The conclusion: 1) The implementation level of pig farming 

management in Sambirenteng Village is still at the low level. 2) The factors related to the 

implementation level of pig farming management are non-formal education, attitude, and 

knowledge. Suggestion: The local government can provide counseling about the 

implementation of pig farming management in Sambireng Village through individuals and 

groups in order to improve skills, knowledge, and maximize farming results. 

Keyword: factors, attitudes, knowledge, counseling 

 

PENDAHULUAN 

      Ternak babi merupakan salah satu ternak yang sangat melekat dengan kehidupan 

masyarakat Hindu di Bali.  Pemeliharaan ternak babi oleh masyarakat Bali umumnya sebagai 

usaha sambilan dan juga dimanfaatkan untuk keperluan pada saat upacara keagamaan.  

Kebutuhan ternak babi untuk komsumsi lokal (domestik) maupun ekspor terus meningkat 

seiring dengan pertambahan penduduk, peningkatan pendapatan dan peningkatan kesadaran 

masyarakat akan gizi.  Kebutuhan ini belum dapat dipenuhi karena perkembangan produksi 

dan produktifitas babi masih rendah, hal ini terjadi karena sistem pemeliharaan ternak babi 

masih bersifat tradisional (Ginting, 2001).  

 Ternak babi di daerah Bali masih mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

menunjang ekonomi masyarakat khususnya di perdesaan. Sekitar 80% rumah tangga di 

perdesaan memelihara ternak babi yang jumlahnya antara tiga sampai lima ekor, meskipun 

bersifat sambilan, namun terbukti menjadi salah satu sumber pendapatan yang sangat 
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diandalkan oleh keluarga. Peternak di Bali lebih banyak memilih babi ras jenis peranakan 

landrace untuk diternakan dibandingkan babi bali atau jenis babi lainnya.  Alasannya, babi 

peranakan landrace pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan babi jenis lain.  Babi landrace 

juga memiliki kandungan lemak yang lebih sedikit dibandingkan dengan babi bali (Budaarsa, 

2014). 

 Masyarakat desa Sambirenteng, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya mengembangkan 

diri berbagai macam bidang pekerjaan.  Sebagian besar penduduk di Desa Sambirenteng 

adalah petani kebun. Meskipun tidak ada perkebunan yang berskala besar, tetapi pertanian 

skala rumah tangga seperti jagung, ketela pohon, mangga, pisang, gula merah dari pohon 

aren, kebun kelapa dan nelayan (Monografi Desa Sambirenteng, 2010).  Disamping itu 

mereka juga memelihara ternak babi sebagai usaha sampingan.  Kondisi pembangunan 

peternakan babi di Desa Sambirenteng saat ini masih minim dan pemeliharaan ternak babi 

masih tradisional.  Kandang babi dibuat dari bahan seadanya bahkan masih ada ternak babi 

yang diikat dibawah pohon, pakan diambil dari limbah rumah tangga, dan peternak tidak 

memahami konsep-konsep dalam beternak dengan baik sehingga penerapan manajemen 

pemeliharaan ternak babi tidak berjalan dengan baik dan produktivitas ternak babi tidak 

maksimal. 

 Untuk mendapatkan ternak babi yang memiliki produktivitas yang tinggi seperti 

pertumbuhan yang cepat dan memiliki anak dalam jumlah yang banyak, sehingga dapat 

memberikan penghasilan yang tinggi, maka peternak harus melaksanakan penerapan 

manajemen pemeliharaan dengan baik.  Manajemen pemeliharaan meliputi 1). Pemilihan 

bibit, 2).Pemberian pakan, 3). Perkandangan, 4). Tatalaksana produksi, 5). Pencegahan dan 

pengendalian penyakit, 6). Pengolahan limbah, 7).  Penanganan pascapanen dan pemasaran. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang penerapan manajemen 

pemeliharaan ternak babi di Desa Sambirenteng, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, 

dimana fokus dari penelitian ini adalah untuk mencari dan mengukur pola keterkaitan korelasi 

antar variabel. Jenis pendekatan yang digunakan adalah analisis deskripsi kuantitatif dengan 

penelitian explanotory research (Kuncoro, 2007:56). Penelitian explanatory research 

merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel X dan Y. Menurut 
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Singarimbun dan Effendi (1995:5) penelitian explanatori adalah penelitian yang menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Kemudian metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, dimana 

biasanya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk 

mengetahui: siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan, atau kecenderungan suatu 

tindakan. Menurut Singarimbun dan Effendi (1995:5) metode survey adalah metode yang 

mengambil data dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai pengumpulan alat data 

yang pokok sehingga penelitian survey bertujuan untuk mengetahui pendapat responden, data 

yang akan diperoleh dari pengambilan sampel dalam populasi yang akan diteliti. 

Lokasi dan waktu penelitian 

      Penelitian ini  dilaksanakan di Desa Sambirenteng, kecamatan Tejakula, Kabupaten 

Buleleng.  Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan dengan metode “Purposive Sampling” 

yaitu metode penentuan lokasi yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu 

(Hadi, 1983).  dasar pertimbangan yang dipakai dalam memilih lokasi penelitian ini adalah: 

1. Desa Sambirenteng, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng terletak di lokasi strategis 

dan mudah diakses.  

2. Desa Sambirenteng memiliki populasi Ternak Babi yang cukup banyak di Kabupaten 

Buleleng. 

3. Belum adanya penelitian mengenai manajemen usaha ternak babi di lokasi ini 

sebelumnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 

a. Tahap persiapan dan pengumpulan informasi lapangan (pra survey) dilaksanakan pada 

bulan Februari 2021. 

b. Tahap wawancara dan pengumpulan data, dilaksanakan pada bulan Maret 2021. 

c. Tahap pengelolaan data dan penyusunan tulisan dilaksanakan pada bulan April 2021. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi penelitian adalah seluruh peternak babi yang berada di Desa Sambirenteng, 

Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng. Wilayah Desa Sambirenteng terbagi menjadi dua 

daerah yaitu daerah bukit dan daerah pesisisir. Karena terbatasnya waktu, biaya dan tenaga 

yang dimiliki oleh peneliti. Maka untuk mewakili populasi peternak yang ada di Desa 

Sambirenteng Penentuan sampel ditentukan secara quota sampling sebanyak 35 orang yang 

diharapkan nantinya dapat mewakili populasi yang ada. Responden dipilih secara purposive 
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sampling yaitu peternak yang memelihara babi minimal lima ekor dan beternak minimal 

selama lima tahun. 

Defenisi Operational Penelitian 

1. Umur peternak, adalah umur peternak saat dilaksanakan penelitian dihitung dalam 

Tahun (X1). 

2. Pendidikan formal, adalah lama waktu peternak menempuh pendidikan di bangku 

sekolah secara formal dihitung dalam Tahun (X3). 

3. Pendidikan non formal, adalah pendidikan diluar bangku sekolah seperti kursus yang 

berkaitan dengan manajemen ternak babi yang pernah diikuti oleh peternak dihitung 

berdasarkan frekuwensi atau berapa kali mengikuti (X4). 

4. Penguasaan lahan, adalah luas lahan yang dikuasai oleh peternak saat dilaksanakan 

penelitian dihitung dalam satuan hektar (ha) (X4). 

5. Jumlah kepemilikan ternak, adalah jumlah kepemilikan ternak saat dilaksanakan 

penelitian dihitung dalam satuan ekor (X5). 

6. Lama beternak, adalah pengalaman yang dimiliki oleh peternak selama beternak babi 

yang dihitung dalam Tahun (X6). 

7. Pengetahuan peternak tentang manajemen ternak babi, adalah sesuatu yang dikenal, 

disadari dan dimengerti sehingga pada akhirnya seseorang menjadi pandai, dalam hal ini 

yaitu penegetahuan yang dimiliki peternak dalam beternak babi (X7). 

8. Sikap peternak terhadap penerapan manajemen ternak babi, adalah pandangan seseorang 

terhadap sesuatu hal/objek yang mencerminkan pengetahuan yang disertai kesiapan 

untuk bertindak, dalam hal ini yaitu sikap peternak terhadap penerapan manajemen 

ternak babi (X8). 

9. Keterampilan dalam beternak babi, adalah peternak yang memelihara ternak babi yang 

mampu menangani setiap masalah dalam beternak diukur dengan persentasi peternak 

yang semakin terampil dalam beternak babi (X9). 

10. Tingkat penerapan manajemen ternak babi, adalah cara penaganan/pemeliharaan ternak 

babi secara intensif dengan tujuan memaksimalkan produksi (Y). 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer dan data 

sekunder.  Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode survei yaitu suatu cara 

pengumpulan data dengan jalan medatangi dan mewawancarai responden secara langsung 

dengan menggunakan daftar pertanyaan/kuisioner yang sudah disiapkan sebelumnya 
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(Singarimbun dan Effendi, 1989), Data primer yang dikumpulkan meliputi data pribadi 

responden seperti: umur, tingkat pendidikan, jumlah pemilikan ternak, luas lahan yang 

dimiliki, pengetahuan, sikap, dan tingkat penerapan sapta usaha ternak babi serta beberapa 

data penunjang seperti pendidikan  non formal yang pernah diikuti oleh responden.  Data 

sekunder untuk melengkapi hasil penelitian diperoleh dari Kantor Kepala Desa, Dinas 

Peternakan Kabupaten Buleleng Provinsi Bali dan dikumpulkan dengan metode arsip. 

Variabel Penelitian 

 Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu:  (1) Sikap/karakteristik ,responden; (2) 

Penerapan manajemen ternak babi.  Variabel diukur dengan menerapkan skala Likert.  Yaitu 

pemberian skor dengan membentuk lima kategori jawaban yang dinyatakan dengan bilangan 

bulat 1,2,3,4 dan 5 untuk setiap jawaban, berdasarkan derajat respon dari responden terhadap 

pernyataan yang diajukan. Untuk setiap jawaban yang paling diharapkan (paling benar) di beri 

skor 5.  Skor semakin menurun sesuai dengan penurunan derajat responen dari sehingga skor 

yang terendah yaitu 1 diberi untuk jawaban yang tidak diharapkan (salah). 

Tabel 1. kategori pencapaian skor 

Kategori Variabel 

Pencapaian 

skor 

Penerapan 

manajemen 

Pengetahuan Sikap keterampilan 

>4,2 – 5 Sangat 

tinggi 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

positif 

Sangat tinggi 

>3,4 – 4,2 Tinggi Tinggi Positif Tinggi 

>2,6 – 3,4  Sedang Sedang Ragu-ragu Sedang 

>1,8 – 2,6 Rendah Rendah Negative Rendah 

1 – 1,8 Sangat 

rendah 

Sangat 

rendah 

Sangat 

negative 

Sangat 

rendah 

 

Instrumen Penelitian 

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dengan daftar 

pertanyaan atau kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya. Kuisioner untuk peternak 

berisikan pertanyaan mengenai identitas, sikap, pengetahuan, keterampilan dan penerapan 

manajemen pemeliharaan ternak babi di Desa Sambirenteng, Kecamatan Tejakula, Kabupaten 

Buleleng. 

Analisis data 

 Untuk menguji hipotesis 1 menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  Yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian secara sistematis mengenai fakta – 
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fakta dan sifat dari obyek yang diteliti dengan menggambarkan hubungan antar variabel yang 

telibat di dalamnya.  

 Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan 

manajemen ternak babi seperti umur, Pendidikan formal, Pendidikan non formal, kepemilikan 

lahan, kepemilikan ternak, lama beternak, pengetahuan peternak tentang sapta usaha ternak 

babi, sikap terhadap sapta usaha ternak babi dan keterampilan peternak dalam beternak babi 

(menguji hipotesis 2) menggunakan metode koefisien korelasi jenjang spearman 

(Siegel,1997) dengan rumus : 

 

Keterangan : 

  = koefisien korelasi 

    di      = Selisih jenjang unsur yang diobservasi 

          banyaknya pasangan unsur yang diobservasi 

 Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan, maka thitung dibandingkan dengan ttabel pada 

tingkat probabilitas 1% atau 5 %. Maka kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut :  

 Hipotesis penelitian diterima apabila t hitung > t tabel pada P ≤ 0,01 dari kedua variabel 

yang diuji maka terdapat hubungan yang sangat nyata. Apabila   pada P 0,05 

– 0,10 dari kedua variabel yang diuji maka terdapat hubungan yang nyata. Apabila 

 pada P > 0,10 dari kedua variabel yang diiuji maka terdapat hubungan yang 

tidak nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

 Adapun Karakteristik responden yang merupakan masyarakat Desa Sambirenteng, 

Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng adalah sebagai berikut. 

Umur 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rataan umur responden adalah 52 tahun dengan 

kisaran 23 – 66 tahun.  Sebagian besar responden memiliki umur 51-60 tahun yakni sebanyak 
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19 orang (54,28%), serta responden dengan umur 31-40 tahun yakni 1 orang (2,85%) (Tabel 

2). 

 Hasil penelitian menunjukkan faktor umur peternak, rs 0,031 dan t hitung 0,179 hal ini 

berarti bahwa umur tidak berhubungan nyata (P < 0,10) dengan tingkat penerapan manajemen 

pemeliharaan ternak babi.  Hal ini menunjukkan bahwa umur peternak babi tidak berpengaruh 

terhadap penerapan manajemen pemeliharaan ternak babi.  Kondisi tersebut menyebabkan 

tidak adanya perbedaan perilaku antara peternak muda dengan peternak tua.  Berbeda halnya 

dengan pendapat Sari, et al., (2009) menyatakan bahwa variabel umur berpengaruh negatif 

terhadap adopter cepat, hal ini menunjukkan orang yang muda umurnya lebih inovatif dari 

pada mereka yang berumur lebih tua. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur 

Umur Jumlah Responden Persentase % 

20 – 30 3 8,57 

31 – 40 1 2,85 

41 – 50 7 20,00 

51 – 60 19 54,28 

>61 5 14,28 

Jumlah 35 100,00 

 

Pendidikan formal 

 Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa rataan lama pendidikan formal responden 

adalah 8,2 tahun yang setara dengan sekolah menengah pertama (SMP). Data pendidikan 

formal ini sangat beragam dari pendidikan sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi (S1). 

Sebagian besar responden adalah peternak dengan tingkat pendidikan sekolah dasar (SD) 20 

orang (57,14%) dan sebagian kecil yaitu sebanyak 2 orang (5,71%) tidak bersekolah  (Tabel 

3). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan  formal 

Pendidikan Formal Jumlah Responden Persentase % 

tidak sekolah 2 5,71 

SD 20 57,14 

SMP 2 5,71 

SMA 6 17,14 

Perguruan Tinggi 5 14,29 

Jumlah 35 100,00 
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 Pendidikan formal, rs 0,094 dan t hitung 0,542 hal ini berarti Pendidikan formal tidak 

berhubungan nyata dengan penerapan manajemen pemeliharaan.  Hal ini menunjukan bahwa 

di Desa Sambirenteng Pendidikan formal tidak mempengaruhi penerapan manajemen ternak 

karena pemeliharaan ternak babi.  Pada umumnya tingkat Pendidikan yang tinggi, 

produktivitasnya juga akan semakin tinggi karena rasional dalam berfikir dibanding dengan 

yang tingkat pendidikan rendah, yang sulit untuk mengadopsi inovasi baru dan relatif 

bimbang dalam mangambil keputusan namun hal tersebut tidak berlaku untuk peternak yang 

ada di Desa Sambirenteng. Hal ini didukung oleh Suarta et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa pendidikan sangat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia, semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia yang pada 

akhirnya semakin baik. 

Pendidikan non formal 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa, sebagian besar responden yaitu sebanyak 30 

(85,71%) tidak pernah mengikuti pendidikan non formal dan hanya 5 orang (14,28%) pernah 

mengikuti 1 sampai 2 kali pernah mengikuti pendidikan non formal (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan non formal 

Pendidikan Non Formal Jumlah Responden Persentase % 

tidak pernah 30 85,71 

1 - 2 kali 5 14,28 

3 - 4 kali 

  5 - 6 kali 

  >6 

  Jumlah 35 100,00 

 

 Pendidikan non formal, t hitung  2,910  hal ini berarti Pendidikan non formal berhubungan 

nyata (P > 0,05) dengan tingkat penerapan manajemen pemeliharaan, dan rs 0,452 hal ini 

berarti bahwa variable pendidikan non formal memberikan pengaruh terhadap penerapan 

manajemen pemeliharaan ternak babi.  Sebagian besar peternak (85,71%) di Desa 

Sambirenteng belum pernah mengikuti pendidikan non formal atau penyuluhan, hal ini 

dikarenakan kurangnya kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Peternakan.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Inggriati et all., (2014) bahwa penyuluhan di Bali perlu ditingkatkan 

kembali kerjanya sehingga terbukti berhasil. Apabila peternak mendapatkan penyuluhan yang 

baik dari instansi terkait maka akan sangat baik untuk peternak dalam menambah 

pengetahuan dan ketrampilan dari peternak.  Hal ini sejalan dengan pendapat Samsudin dan 
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Mardikanto dalam Inggriati (2014) bahwa, untuk mengubah perilaku sasaran, dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak setuju menjadi setuju, dan dari tidak terampil menjadi terampil, 

sampai menerapkan secara penuh suatu inovasi diperlukan penyuluhan yang efektif. 

Kepemilikan lahan  

 Lahan yang dimiliki oleh responden berupa pekarangan dan perkebunan, dengan kisaran 

antara 0,02 ha sampai dengan 1,03 ha. Sebanyak 33 orang (94,28%) responden memiliki 

lahan < 1 hektar, serta hanya 2 orang (5,71%)  yang memiliki lahan > 1 – 2 hektar (Tabel 5). 

Tabel 5.Distribusi frekuensi responden berdasarkan kepemilikan lahan 

 

 Luas lahan, rs 0,039 dan t hitung 0,224 hal ini berarti luas lahan tidak berhubungan nyata 

(P < 0,10) dengan penerapan manajemen pemeliharaan.  Luas lahan tidak berpengaruh 

terhadap penerapan manajemen pemeliharaan ternak babi di Desa Sambirenteng, karena lahan 

yang dimiliki oleh peternak hanya dimanfaat untuk pembuatan kandang. Hal ini bearti tidak 

ada pengaruh terhadap peternak yang memiliki lahan yang luas maupun lahan yang sedikit.  

Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Kertasapoetra dalam Inggriati (2014) bahwa, lahan 

merupakan tanah yang dikuasai oleh petani per satuan luas, dan semakin luas lahan yang 

dikuasai akan semakin tinggi dorongan petani untuk mengolah lahannya. 

Kepemilikan ternak 

 Hasil penelitian menunjukan sebagian besar peternak yaitu sebanyak 23 orang (65,71%) 

memiliki ternak 5-10 ekor, sedangkan yang terendah yaitu sebanyak 4 responden (11,42%) 

memiliki ternak babi antara 16-20 ekor (Tabel 6). Rataan pemilikan ternak babi sebanyak 10 

ekor per keluarga, dengan kisaran antara 5 sampai 20 ekor. 

 Kepemilikan ternak babi, t hitung 3,009 hal ini berarti kepemilikan ternak berhubungan 

nyata (P > 0,01) dengan tingakat penerapan manajemen pemeliharaan, dan rs 0,464 semakin 

banyak jumlah ternak yang dimiliki maka tingkat penerapan manajemen semakin baik juga.  

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Rogers dan Shoemaker dalam Lamputra, (2005) yang 

Penguasaan Lahan Jumlah Responden Persentase % 
  

< 1 hektar 33 94,28 

 > 1 - 2 hektar 2 5,71 

 > 3 - 4 hektar 

   > 5 - 6 hektar 

   > 6 hektar 

   Jumlah 35 100,00 
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menyatakan bahwa banyak sedikitnya ternak yang dipelihara akan mempengaruhi petani 

ternak untuk belajar lebih giat terhadap teknologi baru. 

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kepemilikan ternak 

Kepemilikan Ternak Jumlah Responden Persentase % 

5 - 10 ekor 23 65,71 

11 - 15 ekor 8 22,85 

16 - 20 ekor 4 11,42 

21 - 25 ekor 

  > 25 ekor 

  Jumlah 35 100,00 

 

Lama beternak 

 Rataan lama beternak babi dari responden adalah 19,7 tahun, yang berkisar anatara 5 

tahun sampai 45 tahun.  Kebanyakan responden yaitu 16 orang (45,71%) memiliki 

pengalaman beternak babi antara 5-10 tahun, dan 2 responden (5,71%) memiliki pengalaman 

beternak selama 16-20 tahun (Tabel 7). 

Tabel 7. Distribusi frekuensi responden berdasarkan lama beternak 

Lama Beternak Jumlah Responden Persentase % 

5 - 10 Tahun  16 45,71 

11 - 15 Tahun 3 8,57 

16 - 20 Tahun 2 5,71 

21 - 25 Tahun 3 8,57 

>25 tahun 11 31,42 

Jumlah 35 100,00 

 

 Lama beternak, rs 0,069 dan t hitung 0,397 hal ini berarti lama beternak tidak 

berhubungan nyata (P < 0,10) dengan penerapan manajemen pemeliharaan.  Hal ini berarti 

bahwa pengalaman beternak tidak memberikan pengaruh terhadap penerapan manajemen 

pemeliharaan ternak babi. Soekartawi (2005) mengatakan bahwa pengalaman beternak suatu 

hal yag mendasar pada seseorang dalam mengembangkan usahanya dan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan usahanya.  Pada penelitian ini pengalaman memiliki hubungan yang 

tidak nyata dengan penerapan manajemen ternak babi karena pengalaman yang mereka miliki 

kurang.  Pengalaman sedikit karena kurangnya informasi tentang penerapan manjemen yang 

akan berpengaruh terhadap pengalaman mereka tentang beternak babi yang baik. 

Pengetahuan peternak 

Tingkat pengetahuan tentang manajemen ternak babi tergolong sedang dengan pencapaian 

skor rata-rata 2,9, yang berkisar antara rendah dengan skor 2,4 sampai tinggi dengan skor 3,9.  
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Sebagian besar responden yaitu sebanyak 32 orang (91,42%) masuk dalam kategori tinggi dan 

hanya 1 orang (2,85%) berkategori tinggi (Tabel 8). 

 

Tabel 8. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan peternak 

Pengetahuan Peternak 

pencapaian skor jumlah responden Persentase % Kategori 

4,2 – 5 

  

Sangat tinggi 

3,4 - 4,2 1 2,85 Tinggi 

2,6 - 3,4 32 91,42 Sedang 

1,8-2,6 2 5,71 Rendah 

1 - 1,8 

  

Sangat rendah 

Jumlah 35 100,00 

  

 Pengetahuan peternak, t hitung 2,751 hal ini berarti pengetahuan peternak berhubungan 

nyata (P > 0,05)  dengan penerapan manajemen pemeliharaan dan rs 2,751 hal ini berarti 

bahwa Semakin tinggi pengetahuan peternak dalam beternak babi maka akan semakin tinggi 

penerapan manajemennya.  Hal ini disebabkan karena pengetahuan mempengaruhi pola pikir 

mereka dan mempunyai peranan penting dalam memunculkan motivasi seseorang terhadap 

suatu objek.  Supriyanto (1978) menyatakan bahwa orang yang mempunyai pengetahuan 

lebih tinggi tentang suatu inovasi tersebut cenderung akan menerapkan inovasi lebih baik 

daripada mereka yang memiliki pengetahuan rendah.  Lebih lanjut Spriyanto menyatakan 

bahwa pengetahuan sangat menunjang kelancaran petani dalam mengadopsi suatu inovasi 

untuk kelangsungan usaha taninya. 

Sikap peternak 

 Sikap peternak terhadap penerapan manajemen ternak babi, berkisar antara positif dengan 

skor 4,1 sampai sangan positif dengan skor 4,8 dengan rataan skor yang dicapai adalah 4,4 

tergolong dalam kategori sangat positif.  Sebagian besar responden yaitu sebanyak 25 orang 

(71,42%) berkategori sangat positif dan 10 orang (28,57%) berkategori positif (Tabel 9). 

 Sikap peternak, t hitung -2,223 hal ini berarti sikap peternak berhubungan nyata (P < 0,05) 

dengan penerapan manajemen pemeliharaan dan rs -0,361 maka dapat dikatakan bahwa sikap 

yang semakin positif dapat menurunkan penerapan manajemen pemeliharaan ternak babi.  Hal 

tersebut tidak sesuai dengan pendapat Donnelly dalam Inggriati (2014), yang menyatakan 

bahwa, sikap adalah determinan perilaku karena berkaitan dengan persepsi, kepribadian dan 

motivasi.  Sikap merupakan salah satu faktor penting dalam tingkah laku sosial masyarakat 

berkenaan mau tidaknya seseorang menerapkan suatu teknologi baru (Sanjaya, 2013). 
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Tabel 9. Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap peternak 

Sikap Peternak 

pencapaian skor jumlah responden Persentase % Kategori 

4,2 – 5 25 71,42 Sangat positif 

3,4 - 4,2 10 28,57 Positif 

2,6 - 3,4 

  

Ragu-ragu 

1,8-2,6 

  

Negative 

1 - 1,8 

  

Sangat negative 

Jumlah 35 100 

  

Keterampilan peternak 

 Keterampilan peternak tentang manajemen ternak babi tergolong tinggi dengan skor rata-

rata 3,8, yang berkisar antara sedang 2,9 sampai sangat tinggi 4,9.  Sebagian besar responden 

yaitu sebanyak 30 orang (85,71) berkategori tinggi dan hanya 2 orang (5,71%) berkategori 

tinggi (Tabel 10). 

Tabel 10. Distribusi frekuensi responden berdasarkan keterampilan peternak 

Keterampilan Peternak 

pencapaian skor jumlah responden Persentase % Penerapan 

4,2 – 5 2 5,71 Sangat Tinggi 

3,4 - 4,2 30 85,71 Tinggi 

2,6 - 3,4 3 8,57 Sedang 

1,8-2,6 

  

Rendah 

1 - 1,8 

  

Sangat Rendah 

Jumlah 35 100 

  

 Keterampilan peternak rs 0,098 dan t hitung 0,565 hal ini berarti terdapat hubungan yang 

tidak nyata (P < 0,10) hal ini terjadi karena, peran penyuluh tentang penerapan manajemen 

ternak babi belum terlakasana dengan optimal.  Sikap peternak dalam kategori sangat tinggi, 

pengetahuan peternak tentang penerapan manajemen pemeliharaan dalam kategori tinggi.   

Hal tersebut mengakibatkan keterampilan dalam kategori tinggi sehingga perlu ditingkatkan 

menjadi sangat tinggi.  Untuk meningkatkan keterampilan peternak dapat dilakukan melalui 

pelatihan dan pendampingan, sehingga peternak terampil dalam penerapan manajemen ternak 

babi.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mardikanto dalam Inggriati, (2014) bahwa, 

peningkatan keterampilan peternak dapat dilakukan melalui pelatihan (training) dalam sebuah 

proses penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
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Penerapan manajemen 

Tingkat Penerapan manajemen ternak babi pada responden tergolong rendah dengan 

pencapaian skor rata-rata 2,2, yang berkisar antara sangat rendah dengan skor 1,6 sampai 

sedang dengan skor 2,8.  Kebanyakan responden yaitu  27 orang (77.14 %) masuk dalam 

kategori rendah dan hanya  2 orang (5.71%) masuk salam kategori sedang (Tabel 11). 

Tabel 11. Distribusi frekuensi responden berdasarkan penerapan manajemen 

Penerapan Manajemen 

pencapaian skor jumlah responden Persentase % kategori 

4,2 - 5 

 

  Sangat Tinggi 

3,4 - 4,2 

 

  Tinggi 

2,6 - 3,4 2 5.71 Sedang 

1,8-2,6 27 77.14 Rendah 

1 - 1,8 6 17.14 Sangat Rendah 

Jumlah 35 100   

 

Faktor karakteristik yang berhubungan dengan penerapan manajemen 

 Dari hasil analisis data dengan uji koefisien korelasi jenjang spearman menunjukkan 

bahwa faktor yang berhubungan dengan penerapan manajemen ternak babi, seperti 

kepemilikan ternak memiliki hubungan yang sangat nyata (P<0,01), faktor Pendidikan non 

formal, sikap peternak dan pengetahuan peternak memiliki hubungan yang nyata (P<0,05), 

faktor lama beternak dan luas lahan yang dikuasai memiliki hubungan yang tidak nyata 

(P<0,10), faktor umur dan Pendidikan formal memiliki hubungan yang sangat tidak nyata 

(P>0,10) dengan penerapan manajemen ternak babi di Desa Sambirenteng Kecamatan 

Tejakula Kabupaten Buleleng.  Rincian data selengkapnya mengenai analisis hubungan 

menggunakan Uji Koefisien Korelasi Jenjang Spearman disajikan pada tabel 12. 
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Tabel 12. Hasil analisis koefisien korelasi jenjang spearman untuk variabel yang 

diamati 

No Faktor-Faktor rs t hitung 

1 Umur 0,031 0,179tn 

2 Pendidikan formal 0,094 0,542 tn 

3 Pendidikan nonformal 0,452 2,910 n 

4 Kepemilikan ternak babi 0,464 3,009 sn 

5 Luas lahan yang dikuasai 0,039 0,224 tn 

6 Lama beternak babi 0,069 0,397 tn 

7 Sikap Peternak -0,361 -2,223n 

8 Pengetahuan peternak 0,432 2,751n 

9 Keterampilan peternak 0,098 0,565tn 

Keterangan : 

n                 : nyata 

sn               : sangat nyata 

tn                : tidak nyata 

t tabel (0,01) db 33 = 2,444 

t tabel (0,05) db 33= 1,692 

t tabel (0,10) db 33 =1,30 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan manajemen pemeliharaan ternak babi di Desa Sambirenteng belum terlaksana 

dengan baik sehingga dalam usaha beternak babi belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Faktor yang berhubungan dengan tingkat Dari hasil penelitian ini disarankan bahwa untuk 

mempertahanan kualitas eksternal telur yaitu berat telur dan kualitas internal telur yaitu 

indeks putih telur dan penerapan manjemen pemeliharaan ternak babi yaitu Pendidikan non 

formal, sikap dan pengetahuan sedangkan pada umur, Pendidikan formal, lama beternak, 

kepemilikan ternak, luas lahan, keterampilan tidak berhubungan nyata dengan penerapan 

manajemen ternak babi di Desa Sambirenteng Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng. 

Saran 

 Di harapkan pemerintah setempat melakukan penyuluhan tentang penerapan manjemen 

pemeliharaan ternak babi di Desa Sambireng melalui individu maupun kelompok agar dapat 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta memaksimalkan hasil peternak. 
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